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ABSTRAK 

 

Bahan baku merupakan aspek penting dalam suatu perusahaan manufaktur. 

Keberadaannya mempengaruhi proses operasi perusahaan. Selain itu, biaya 

persediaan memerlukan ±40% dari total keseluruhan modal yang digunakan 

perusahaan. Penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Sentosa Plastik semarang dengan 

jenis bahan baku Trilene HE.2.0 T.F. Penelitian ini menggunakan metode 

pengendalian Fixed Order Quantity (FOQ), Fixed Order Interval (FOI), dan Just In 

Time (JIT). Diperoleh besarnya total biaya persediaan aktual yang diterapkan 

perusahaan selama periode Januari 2014 hingga April 2014 adalah sebesar Rp 

90.745.236,52. Dari perhitungan metode FOQ memberikan hasil total biaya 

persediaan sebesar Rp 29.335.780,23 sedangkan metode FOI memberikan hasil total 

biaya persediaan sebesar Rp 30.743.935,56. Maka metode FOQ yang dipilih sebagai 

input pada perhitungan metode pengendalian JIT.Dari perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh jumlah pemesanan optimal sebesar 247.356,29 kg dengan 2 (dua) kali 

pengiriman, maka jumlah pengiriman untuk setiap kali pesan adalah sebesar 123.700 

kg atau setara dengan 4.948 karung. Pemesanan dilakukan jika persediaan sudah 

mencapai atau kurang dari ROP yaitu sebesar 134.304,03 kg. Total biaya persediaan 

dengan metode JIT sebesar Rp 20.743.529,13 dengan perbaikan sebesar 77,14% 

dibandingkan dengan total biaya pada kondisi aktual perusahaan. Hasil ini adalah 

optimasi biaya persediaan dari metode sebelumnya (FOQ) yaitu dengan nilai saving 

by switching sebesar Rp 8.592.251,09. 

 

Kata Kunci: Persediaan, Fixed Order Quantity (FOQ), Fixed Order Interval (FOI), 

Just In Time (JIT), Total Biaya Persediaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persediaan merupakan simpanan material yang berupa bahan mentah, 

barang dalam proses, dan barang jadi. Dari sudut pandang perusahaan maka 

persediaan adalah sebuah investasi modal yang dibutuhkan untuk menyimpan 

material pada kondisi tertentu (Sumayang, 2003). Pada penelitian ini hanya 

difokuskan pada persediaan bahan mentah atau bahan baku. Bahan baku 

merupakan input awal dalam proses produksi dan tergolong aspek yang 

memerlukan biaya modal cukup tinggi. Alasan itulah yang menyebabkan 

keberadaan bahan baku menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan. Maka 

dari itu perlu adanya manajemen pengedalian persediaan yang baik dalam 

mengelola persediaan bahan baku.  

Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan keseimbangan antara 

investasi persediaan dengan pelayanan pelanggan. Terdapat 2 (dua) 

permasalahan dasar untuk mencapai tujuan manajemen persediaan, yaitu 

berapakah pesanan yang harus dipesan dan kapan harus memesan (Haizer, 

2010). Dua hal tersebut yang akan menjadi fokus pada penelitian ini. Selain itu, 

akan dilakukan perhitungan untuk menetapkan besarnya safety stock, yaitu 

batas minimum bahan baku yang harus dimiliki perusahaan, agar resiko 
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stockout dapat dihindari. Dengan adanya manajemen pada ketiga aspek 

tersebut, maka sistem persediaan akan terkontrol dengan baik. 

PT. Mitra Sentosa Plastik (Mitraplas) merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi kemasan minuman plastik. PT. Mitraplas menggunakan 

Trilene HE.2.0 T.F sebagai bahan baku utama, yaitu dengan persentase 

investasi sebesar 71,42%. Sehingga pada penelitian ini berfokus pada bahan 

baku tersebut. Menurut data harian yang diperoleh dari perusahaan, pada bulan 

Januari 2014 hingga April 2014 penggunaan bahan baku dan waktu tunggu 

(lead time) bersifat sangat fluktuatif. Pabrik ini beroperasi 24 jam dalam sehari, 

dan mesin terus beroperasi kecuali saat pengaturan mesin untuk pergantian 

model produk.  

Dengan besarnya kapasitas produksi yang ada, perusahaan mengalami 

kendala yang cukup sulit dalam penanganan persediaan bahan baku. Kondisi 

yang terjadi di lapangan adalah perusahaan menetapkan jumlah persediaan yang 

cukup besar untuk menghindari kekurangan bahan baku dan lead time yang 

tidak pasti. Sedangkan menurut Shigeo Shingo, “Inventory is evil”. Perusahaan 

melakukan kebijakan tersebut agar tidak terjadi lost sale, mesin dapat terus 

beroperasi, dan karyawan tidak menganggur. Strategi yang dilakukan 

perusahaan agar dapat menghindari resiko kekurangan persediaan adalah 

dengan mengubah jadwal produksi dari produk dengan gramatur besar menjadi 

produk dengan gramatur kecil. Hal ini dilakukan agar dapat memperlambat laju 

penggunaan bahan baku. Namun dampaknya adalah terjadi penumpukkan 
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produk jadi yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk mengatasi 

kekurangan persediaan, cara terbaik yang dilakukan perusahaan adalah dengan 

melakukan pengadaan darurat. Namun perusahaan harus mengeluarkan modal 

lebih besar karena perusahaan melakukan pembelian kepada supplier dengan 

harga lebih mahal tetapi dengan jarak lokasi pengiriman yang lebih dekat, 

sehingga waktu pengiriman lebih cepat daripada kondisi normal. Selain itu, 

kondisi yang terjadi di lapangan adalah belum adanya standar jumlah 

pembelian bahan baku. Maka yang terjadi adalah jumlah pemesanan bahan 

baku yang tidak merata, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemesanan yang satu dengan pemesanan yang lain. Dengan seluruh kebijakan 

yang dilakukan perusahaan tersebut, dimungkinkan total biaya persediaan yang 

dikeluarkan perusahaan sangat besar. Namun untuk membuktikannya perlu 

dilakukan perhitungan dari tahap awal karena perusahaan belum menerapkan 

perhitungan biaya persediaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2011), digunakan metode 

probabilistik model Q dan P untuk menyelesaikan masalah persediaan yang 

bersifat probabilistik. Selain itu, Hidayat (2006) juga melakukan penelitian 

dengan masalah dan metode penelitian yang sama, tetapi pada penelitian 

tersebut ditambah dengan Aplikasi Monte Carlo. Dengan permasalahan yang 

sama dengan penelitian yang disebutkan sebelumnya, Nuryanto (2010) 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode EOQ yang kemudian 

disempurnakan dengan metode Just In Time. Penggunaan JIT dapat 
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menurunkan biaya persediaan cukup sigifikan dibandingkan hanya 

menggunakan metode EOQ saja. Dengan permasalahan yang sama, Pujawan 

dan Wunas juga melakukan penelitian dengan metode yang sama pula.  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini 

akan melakukan perbaikan dari penelitian sebelumnya. Pertama, akan dilakukan 

dilakukan perhitungan biaya persediaan aktual yang tejadi di perusahaan. 

Selanjutnya akan digunakan metode pengendalian persediaan probabilistik 

FOQ dan FOI yang kemudian metode yang memiliki biaya persediaan 

minimum akan disempurnakan dengan metode Just In Time. Sehingga dari 

penelitian ini diperoleh pengendalian persediaan dengan total biaya persediaan 

yang akan dibandingkan dengan biaya persediaan aktual perusahaan. Pada 

akhirnya penelitian ini diharapkan hasil perhitungan yang diperoleh dapat 

memberikan perbaikan bagi perusahaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

diputuskan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Berapakah biaya persediaan aktual yang terjadi di lapangan pada periode 

Januari 2014 hingga April 2014? 

b. Berapakah jumlah yang harus dipesan dan kapan waktu pemesanan yang 

harus dilakukan perusahaan agar dapat meminimalkan biaya persediaan? 
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c. Berapakan biaya persediaan yang dihasilkan dari metode perbaikan pada 

penelitian ini? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Dapat menentukan total biaya persediaan aktual yang terjadi di perusahaan 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan perbaikan pada penelitian ini. 

2. Dapat menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal serta waktu 

pemesanannya agar diperoleh biaya persediaan yang minimum. 

3. Dapat menentukan total biaya persediaan yang optimum dari perhitungan 

yang dilakukan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Diperoleh total biaya persediaan aktual yang terjadi di perusahaan. 

2. Dapat membantu perusahaan dalam menentukan berapa kapasitas yang 

harus dipesan dan kapan pemesanan harus dilakukan. 

3. Dapat memberikan perbaikan kepada perusahaan dengan mengoptimalkan 

total biaya persediaan bahan baku. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Bab I berisi latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, rumusan 

masalah yang merupakan pertanyaan yang akan menjadi inti pada akhir 

penelitian, tujuan yang akan dicapai, manfaat dari penelitian, batasan 

permasalahan yang menjadi cakupan penelitian, serta asumsi-asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab II berisi konsep dan teori yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

dan menunjukkan posisi penelitian ini sebagai penyempurna penelitian-

penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Bab III berisi metodologi penelitian yang meliputi objek penelitian, data 

yang digunakan, metode yang digunakan dalam pengumpulan data, metode 

analisa data, dan kerangka alir penelitian. 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan 

pengolahan data yang dilakukan dan analisa hasil yang diperoleh. Tujuan pada 

bab ini adalah menyajikan hasil-hasil penelitian sejelas-jelasnya.  

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil yang 

didapat dari penelitian, yang berfokus pada objek atau tujuan yang ingin 

dicapai. Sedangkan saran berisi masukan untuk perusahaan sebagai objek 

penelitian, dan kekurangan serta saran untuk penelitian yang telah dilakukan. 
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1.6. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada pengadaan bahan baku bijih plastik untuk 

pembuatan produk cup dan straw. 

2. Jenis bahan baku yang menjadi objek penelitian adalah Trilene HE.2.0 T.F. 

3. Perencanaan pengadaan bahan baku dilakukan dengan menggunakan data 

historis pemakaian bahan baku harian mulai tanggal 1 Januari 2014 hingga 

30 April 2014. 

4. Berbagai jenis biaya yang digunakan pada peneilitian ini sesuai dengan 

periode pengambilan data.  

 

1.7. Asumsi 

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa: 

1. Penggunaan bahan baku bijih plastik di PT. Mitra Sentosa Plastik bersifat 

fluktuatif dan dapat digunakan sebagai input dalam menggambarkan kondisi 

yang akan datang. 

2. Aspek-aspek biaya yang telah ditentukan perusahaan dan telah dihitung oleh 

peneliti masih dapat digunakan untuk periode selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Besarnya total biaya persediaan aktual yang diterapkan perusahaan adalah 

sebesar Rp 90.745.236,52. Biaya ini sangat besar dikarenakan jumlah 

pemesanan (Q) yang diterapkan perusahaan tergolong kecil, sehingga 

menyebabkan biaya pemesanan menjadi sangat tinggi, yaitu sebesar Rp 

88.336.973,48. 

2. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh jumlah pemesanan optimal 

sebesar 247.356,29 kg dengan 2 (dua) kali pengiriman, maka jumlah 

pengiriman untuk setiap kali pesan adalah sebesar 123.700 kg atau setara 

dengan 4.948 karung. Pemesanan dilakukan jika persediaan sudah 

mencapai atau kurang dari ROP yaitu sebesar 134.304,03 kg. 

3. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh total biaya persediaan sebesar 

Rp 20.743.529,13, yang memberikan perbaikan sebesar 77,14% 

dibandingkan dengan total biaya pada kondisi aktual perusahaan. Hasil ini 

adalah optimasi biaya persediaan dari metode sebelumnya (FOQ) yaitu 

dengan nilai saving by switching sebesar Rp 8.592.251,09. 
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5.2. Saran 

Agar dapat dilakukan perbaikan baik untuk perusahaan PT. Mitra Sentosa 

Plastik maupun untuk penelitian selanjutnya, maka disarankan: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan dalam penanganan persediaan 

bahan baku. Penelitian ini adalah usulan perbaikan yang dapat diterapkan 

di PT. Mitra Sentosa Plastik. 

2. Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan tentang biaya penyimpanan, 

agar dapat dilakukan tindakan dalam meminimasi biasa penyimpanan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penelitian ini, baik dari segi metode maupun tools yang digunakan, agar 

diperoleh penelitian yang lebih baik.  
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PENGGUNAAN BAHAN BAKU PERIODE JANUARI-APRIL 2014 

Penggunaan Trilene HE.2.0 T.F 

Tanggal Januari (kg) Februari (kg) Maret (kg) April (kg) 

1 7925 7525 11825 13850 

2 9875 14475 12875 13800 

3 11025 13800 11925 12750 

4 6500 12450 13725 13025 

5 7550 14175 11950 12650 

6 9800 11700 11875 13275 

7 8875 17625 10775 13150 

8 12250 15100 13200 14125 

9 12575 13275 12500 1000 

10 10850 14225 13025 10950 

11 12900 15925 11025 9900 

12 11375 13400 12125 10025 

13 12050 16775 11300 10350 

14 14350 17650 11425 11125 

15 14850 14500 13025 9550 

16 15125 15575 13200 10425 

17 15225 16550 12875 9525 

18 14225 15350 13850 10700 

19 13850 11825 14275 8800 

20 12750 6875 14225 8975 

21 11025 7550 13275 9725 

22 9700 6600 13875 8125 

23 13350 7025 13475 11050 

24 12200 8275 10525 9175 

25 10250 10175 9650 11050 
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26 9300 10550 13075 11125 

27 7275 9775 13900 11350 

28 11100 11850 14525 10425 

29 5275  14300 10000 

30 13850  12050 11100 

31 13350  13700  

Total 1.415.600 

 

Penggunaan Polimaxx 

Tanggal Januari (kg) Februari (kg) Maret (kg) April (kg) 

1 2.850   5.025  5.675  

2 2.750   4.700  5.250  

3 2.625   1.800  5.475  

4 225                 -    5.525  

5                  -    5.625  

6                  -    5.375  

7                  -    5.275  

8  900  1.000  6.125  

9  2.300  2.375     -    

10  2.800  3.325   5.225  

11  2.225  2.450  4.700  

12  3.550  975  4.200  

13  1.650  75  5.625  

14  1.325     1.450  5.150  

15  2.175  3.050  3.750  

16  2.475  5.025  3.775  

17  2.625  5.850  4.150  
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18  2.400      5.575  4.600  

19  2.525  5.775  4.100  

20  1.950  5.550  4.600  

21  3.375  5.575  4.800  

22  3.125  6.125  3.525  

23  3.625  5.525  3.975  

24  3.600  4.900  4.200  

25  4.200  4.350  4.675  

26  4.625  6.025  7.700  

27  4.200  5.525  7.475  

28   6.000  7.175  

29   5.750  8.400  

30   4.775  9.225  

31   5.925     -    

Total 333.935 

 

Penggunaan Titan Pro PM 655 

Tanggal Januari (kg) Februari (kg) Maret (kg) April (kg) 

1       -      8.700   -     -    

2       -      1.700   -     -    

3       -         400   -     -    

4 4.775 - - - 

5 6.125 - - - 

6 4.800 - - - 

7 8.725 - - - 

8 6.075 - - - 

9 5.850 - - - 
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10 7.725 - - - 

11 6.250 275 - - 

12 6.325 - - - 

13 4.225 - - - 

14 3.025 - - - 

15 2.525 550 - - 

16 2.825 - - - 

17 2.450 - - - 

18 2.825 - - - 

19 2.625 - - - 

20 1.425 - - - 

21 1.425 - - - 

22 1.425 - - - 

23 1.250 - - - 

24 4.375 - - - 

25 7.000 - - - 

26 8.300 - - - 

27 8.575 - - - 

28 6.250 - - - 

29 2.825 - - - 

30 5.100 - - - 

31 5.950 - - - 

Total 142.675 
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KETENTUAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN Menurut Departemen Pajak 

Klasifikasi, Penggolongan, dan Ketentuan Nilai Jual Bumi Kelompok A 

Kelas Penggolongan, Nilai Jual Permukaan Bumi (Tanah) Nilai Jual (Rp/M
2
) 

1 > 3.000.000 s/d 3.200.000 3.100.000 

2 > 2.850.000 s/d 3.000.000 2.925.000 

3 > 2.708.000 s/d 2.850.000 2.779.000 

4 > 2.573.000 s/d 2.708.000 2.640.000 

5 > 2.444.000 s/d 2.573.000 2.508.000 

6 > 2.261.000 s/d 2.444.000 2.352.000 

7 > 2.091.000 s/d 2.261.000 2.176.000 

8 > 1.934.000 s/d 2.091.000 2.013.000 

9 > 1.789.000 s/d 1.934.000 1.862.000 

10 > 1.655.000 s/d 1.789.000 1.722.000 

11 > 1.490.000 s/d 1.655.000 1.573.000 

12 > 1.341.000 s/d 1.490.000 1.416.000 

13 > 1.207.000 s/d 1.341.000 1.274.000 

14 > 1.086.000 s/d 1.207.000 1.147.000 

15 > 977.000 s/d 1.086.000 1.032.000 

16 > 855.000 s/d 977.000 916.000 
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17 > 748.000 s/d 855.000 802.000 

18 > 655.000 s/d 748.000 702.000 

19 > 573.000 s/d 655.000 614.000 

20 > 501.000 s/d 573.000 537.000 

21 > 426.000 s/d 501.000 464.000 

22 > 362.000 s/d 426.000 394.000 

23 > 308.000 s/d 362.000 335.000 

24 > 262.000 s/d 308.000 285.000 

25 > 223.000 s/d 262.000 243.000 

26 > 223.000 s/d 262.000 243.000 

27 > 178.000 s/d 223.000 200.000 

28 > 142.000 s/d 178.000 160.000 

29 > 142.000 s/d 142.000 128.000 

30 > 91.000 s/d 114.000 103.000 

31 > 73.000 s/d 91.000 82.000 

32 > 55.000 s/d 73.000 64.000 

33 > 41.000 s/d 55.000 48.000 

34 > 31.000 s/d 41.000 36.000 

35 > 23.000 s/d 31.000 27.000 
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36 > 17.000 s/d 23.000 20.000 

37 > 12.000 s/d 17.000 14.000 

38 > 8.400 s/d 12.000 10.000 

39 > 5.900 s/d 8.400 7.150 

40 > 4.100 s/d 5.900 5.000 

41 > 2.900 s/d 4.100 3.500 

42 > 2.000 s/d 2.900 2.450 

43 > 1.400 s/d 2.000 1.700 

44 > 1.050 s/d 1.400 1.200 

45 > 760 s/d 1.050 910 

46 > 550 s/d 760 660 

47 > 410 s/d 550 480 

48 > 310 s/d 410 350 

49 > 240 s/d 310 270 

50 > 170 s/d 240 200 

 > 170 140 
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Klasifikasi, Penggolongan, dan Ketentuan Nilai Jual Bumi Kelompok B 

No  Penggolongan, Nilai Jual Permukaan Bumi (Tanah) Nilai Jual (Rp/M
2
) 

1 > 67.390.000 s/d 69.700.000 68.545.000 

2 > 65.120.000 s/d 67.390.000 66.255.000 

3 > 62.890.000 s/d 65.120.000 64.000.000 

4 > 60.700.000 s/d 62.890.000 61.795.000 

5 > 58.550.000 s/d 60.700.000 59.625.000 

6 > 56.440.000 s/d 58.550.000 57.495.000 

7 > 54.370.000 s/d 56.440.000 55.405.000 

8 > 52.340.000 s/d 54.370.000 53.355.000 

9 > 50.350.000 s/d 52.340.000 51.345.000 

10 > 48.400.000 s/d 50.350.000 49.375.000 

11 > 46.490.000 s/d 48.400.000 47.445.000 

12 > 44.620.000 s/d 46.490.000 45.555.000 

13 > 42.790.000 s/d 44.620.000 43.705.000 

14 > 44.000.000 s/d 42.790.000 41.895.000 

15 > 39.250.000 s/d 41.000.000 40.125.000 

16 > 37.540.000 s/d 39.250.000 38.395.000 

17 > 35.870.000 s/d 37.540.000 36.705.000 
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18 > 34.240.000 s/d 35.870.000 35.055.000 

19 > 32.650.000 s/d 34.240.000 33.445.000 

20 > 31.100.000 s/d 32.650.000 31.875.000 

21 > 29.590.000 s/d 31.100.000 30.345.000 

22 > 28.120.000 s/d 29.590.000 28.855.000 

23 > 26.690.000 s/d 28.120.000 27.405.000 

24 > 25.300.000 s/d 26.690.000 25.995.000 

25 > 23.950.000 s/d 25.300.000 24.625.000 

26 > 22.640.000 s/d 23.950.000 23.295.000 

27 > 21.370.000 s/d 22.640.000 22.005.000 

28 > 20.140.000 s/d 21.370.000 20.755.000 

29 > 18.950.000 s/d 20.140.000 19.545.000 

30 > 17.800.000 s/d 18.950.000 18.375.000 

31 > 16.690.000 s/d 17.800.000 17.245.000 

32 > 15.620.000 s/d 16.690.000 16.155.000 

33 > 14.590.000 s/d 15.620.000 15.105.000 

34 > 13.600.000 s/d 14.590.000 14.095.000 

35 > 12.650.000 s/d 13.600.000 13.125.000 

36 > 11.740.000 s/d 12.650.000 12.195.000 
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37 > 10.870.000 s/d 11.740.000 11.305.000 

38 > 10.040.000 s/d 10.870.000 10.455.000 

39 > 9.250.000 s/d 10.040.000 9.645.000 

40 > 8.500.000 s/d 9.250.000 8.875.000 

41 > 7.790.000 s/d 8.500.000 8.145.000 

42 > 7.120.000 s/d 7.790.000 7.455.000 

43 > 6.490.000 s/d 7.120.000 6.805.000 

44 > 5.900.000 s/d 6.490.000 6.195.000 

45 > 5.350.000 s/d 5.900.000 5.625.000 

46 > 4.840.000 s/d 5.350.000 5.095.000 

47 > 4.370.000 s/d 4.840.000 4.605.000 

48 > 3.940.000 s/d 4.370.000 4.155.000 

49 > 3.550.000 s/d 3.940.000 3.745.000 

50 > 3.200.000 s/d 3.550.000 3.375.000 
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Klasifikasi, Penggolongan, dan Ketentuan Nilai Jual Bangunan Kelompok A 

Kelas Penggolongan, Nilai Jual Bangunan Nilai Jual (Rp/M
2
) 

1 > 1.034.000 s/d 1.366.000 1.200.000 

2 > 902.000 s/d 1.034.000 968.000 

3 > 744.000 s/d 902.000 823.000 

4 > 656.000 s/d 744.000 700.000 

5 > 534.000 s/d 656.000 595.000 

6 > 476.000 s/d 534.000 505.000 

7 > 382.000 s/d 476.000 429.000 

8 > 348.000 s/d 382.000 365.000 

9 > 272.000 s/d 348.000 310.000 

10 > 256.000 s/d 272.000 264.000 

11 > 194.000 s/d 256.000 225.000 

12 > 188.000 s/d 194.000 191.000 

13 > 136.000 s/d 188.000 162.000 

14 > 128.000 s/d 136.000 132.000 

15 > 104.000 s/d 128.000 116.000 

16 > 92.000 s/d 104.000 98.000 

17 > 74.000 s/d 92.000 83.000 
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18 > 68.000 s/d 74.000 71.000 

19 > 52.000 s/d 68.000 60.000 

20 > 52.000 50.000 

 

Klasifikasi, Penggolongan, dan Ketentuan Nilai Jual Bangunan Kelompok B 

Kelas Penggolongan, Nilai Jual Bangunan Nilai Jual (Rp/M2) 

1 > 14.700.000 s/d 15.800.000 15.250.000 

2 > 13.600.000 s/d 14.700.000 14.150.000 

3 > 12.550.000 s/d 13.600.000 13.075.000 

4 > 11.550.000 s/d 12.550.000 12.050.000 

5 > 10.600.000 s/d 11.550.000 11.075.000 

6 > 9.700.000 s/d 10.600.000 10.150.000 

7 > 8.850.000 s/d 9.700.000 9.275.000 

8 > 8.050.000 s/d 8.850.000 8.450.000 

9 > 7.300.000 s/d 8.050.000 7.675.000 

10 > 6.600.000 s/d 7.300.000 6.950.000 

11 > 5.850.000 s/d 6.600.000 6.225.000 

12 > 5.150.000 s/d 5.850.000 5.500.000 

13 > 4.500.000 s/d 5.150.000 4.825.000 



105 
 

14 > 3.900.000 s/d 4.500.000 4.200.000 

15 > 3.350.000 s/d 3.900.000 3.625.000 

16 > 2.850.000 s/d 3.350.000 3.100.000 

17 > 2.400.000 s/d 2.850.000 2.625.000 

18 > 2.000.000 s/d 2.400.000 2.200.000 

19 > 1.666.000 s/d 2.000.000 1.833.000 

20 > 1.366.000 s/d 1.666.000 1.516.000 
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